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INTISARI 
 

ARIANI, C., 2013, UJI EFEK ANTIINFLAMASI KRIM KOMBINASI 
EKSTRAK JAHE DAN EKSTRAK KENCUR DENGAN PENAMBAHAN 
MINYAK GANDAPURA TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN, SKRIPSI, 
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Jahe dan kencur adalah salah satu tanaman tradisional berkhasiat 
obat.Minyak atsiri yang terkandung didalamnya bermanfaat sebagai antiinflamasi, 
serta minyak gandapura (Gaultherin) yang mengandung total salisilat dengan 
konsentrasi tinggi menjadikannya menjadi kandidat terbaik aspirin sebagai 
antiinflamasi.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peningkatan 
konsentrasi minyak gandapura dalam krim kombinasi ekstrak jahe dan ekstrak 
kencur terhadap efek antiinflamasi. 

Rimpang jahe dan rimpang kencur diekstraksi dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etanol 70%, krim antiinflamasi dibuat menjadi tiga formula 
dengan variasi konsentrasi minyak gandapura 10%, 20%, dan 30%. Krim yang 
dihasilkan diuji kestabilan mutu fisiknya selama 1 bulan meliputi homogenitas, 
tipe krim, daya lekat, daya sebar, viskositas, dan uji farmakologinya pada hewan 
uji tikus. Data dianalisis dengan analisa kolmogorov smirnov, dilanjutkan uji 
anova dua jalan kemudian uji SNK dengan signifikansi (p 0,05) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa krim kombinasi ekstrak jahe dan 
ekstrak kencur dengan penambahan minyak gandapura mempunyai efek 
antiinflamasi pada udem telapak kaki tikus. Ketiga krim uji memberikan efek 
antiinflamasi lebih besar dibanding dengan kontrol positif yaitu krim 
hydrocortisone dengan urutan dari yang memberikan efek paling besar adalah 
krim ekstrak jahe dan ekstrak kencur dengan konsentrasi penambahan minyak 
gandapura 30%, 20%, 10% dan yang terakhir kontrol positif (krim 
hydrocortisone) 
 
Kata kunci : antiinflamasi, minyak gandapura, rimpang jahe, rimpang kencur. 
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ABSTRACT 
 
 
ARIANI, C., 2013, ANTIINFLAMATORY EFFECTS TEST OF GINGER 
(Zingiber Officinale R.) AND KENCUR (Kaempferia galanga L.) EXTRACT 
COMBINATION CREAM WITH ADDITION OF GANDAPURA OIL ON 
MALE WHITE MOUSE, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 
BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 
 
 

Ginger and Kaempferia galanga are one of traditional medicinal plants. 
The essential oils content areuseful as antiinflamatory, and gandapura oil 
(Gaultherin) containing high concentration of salicylate with making the best 
candidat aspirin as an antiinflamatory. This study was aimed to find out the effect 
of increased concentration of gandapura oil in the cream combination of ginger 
extract and kencur exctract on antiinflamatory effect.  

Ginger extract and kencur extract were extracted by maceration using 70% 
ethanol solven, antiinflamatory creams were made into 3 formulations by varying 
the concentration of gandapura oil 10%, 20%, 30%. The obtained creams were 
tested for its physical stability for one month including homogeneity, 
adhesiveness, distribution, viscosity and tested pharmacological by mouse. The 
data were analyzed Kolmogorov Smirnov analysis, followed by two way anova 
and than SNK test with significance (p 0,05). 

The result of this study showed that the cream combinations of ginger 
extract and kencur extract with addition of gandapura oil had the antiinflamatory 
effects on the edema of plantar feet mouse. The three test creams provide anti-
inflammatory effect greater than the positive control i.e. hydrocortisone cream, the 
sequence of which provide the greatest effect were ginger and kencur extract 
combination cream with the addition of gandapura oil 30%, 20%, 10%, and the 
last waspositive control (hydrocortisone cream). 
 
Key word : antiinflamatory, gandapura oil, ginger extract, kencur extract 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan 

yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia perusak, atau zat-zat mikrobiologi. 

Inflamasi adalah suatu usaha tubuh untuk menginaktivasi atau merusak organisme 

yang menyerang, menghilangkan zat iritan, dan mengatur derajat perbaikan 

jaringan. Jika terjadi proses penyembuhan, biasanya peradangan akan mereda 

(Mycek 2001).  

Inflamasi sering sekali terjadi di sekitar kita, mulai dari balita hingga 

orang tua. Inflamasi dapat menyertai berbagai penyakit ringan sampai berat, 

terkadang inflamasi dianggap sebagai suatu penyakit, padahal sebenarnya 

inflamasi merupakan bentuk nyata dari kerja respon imun. Respon tadi 

menyebabkan timbulnya reaksi radang seperti bengkak, rasa nyeri, warna merah 

dan gangguan fungsi. Sehingga terjadinya inflamasi tetap saja akan menggangu 

aktivitas kita. Sebagai calon farmasis kita perlu tahu seberapa besar efek obat 

dalam mengobati inflamasi yang sering diderita oleh masyarakat (Price dan 

Wilson 1995). 

Sejak jaman dahulu masyarakat Indonesia mengenal dan memakai 

tanaman berkhasiat obat yang merupakan salah satu upaya dalam menanggulangi 

masalah kesehatan yang dihadapi. Pengetahuan tentang tanaman obat ini 

merupakan warisan budaya bangsa berdasarkan pengalaman yang secara turun 
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temurun telah diwariskan oleh generasi terdahulu kepada generasi berikutnya 

sampai saat ini (Wijayakusuma 1992).  

Beberapa tumbuhan berkhasiat obat diantaranya adalah rimpang dari jahe 

(Zingiber officinale Roscoe) dan kencur (Kaempferia galanga L.) dari suku 

zingiberaceae. Minyak oleoresin dan minyak atsiri yang terdapat pada jahe adalah 

kandungan yang aktif sebagai antiinflamasi (Anonim 2000). Efek antiradang jahe 

dikarenakan komponen aktifnya, yaitu gingerol, gingerdione dan zingeron yang 

menghambat prostaglandin dengan cara menghambat enzim sikloogsigenase. 

Selain itu jahe juga mampu menghambat enzim lipooksigenase. Hal ini akan 

mengakibatkan penurunan leukotrien dan prostaglandin yang merupakan mediator 

radang. Efek tersebut sama dengan efek antiradang dari asam mefenamat dan 

ibuprofen yang merupakan golongan NSAID (Ozgoli G dkk. 2009). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tutik Wresdiyati dkk (2003) membuktikan 

bahwa minyak atsiri yang terkandung dalam ekstrak jahe terhadap jaringan ginjal 

tikus terlihat sangat nyata pada dosis 60 mg/kgBB/hari selama 7 hari perlakuan, 

dan 80 mg/kgBB/hari selama 3 dan 7 hari perlakuan. Dan penelitian yang 

dilakukan oleh Titi Saida Ratna pada tahun 2009 juga membuktikan bahwa 

ekstrak jahe 4% dalam bentuk sediaan topikal berupa gel dapat memberikan efek 

antiinflamasi terhadap mencit jantan. 

Kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan salah satu dari lima jenis 

tumbuhan yang dikembangkan sebagai tanaman obat asli Indonesia. Kencur 

merupakan tanaman obat yang bernilai ekonomis cukup tinggi sehingga banyak 

dibudidayakan. Bagian rimpangnya digunakan sebagai bahan baku industri obat 

2 

 



3 
 

tradisional, bumbu dapur, bahan makanan, maupun minuman penyegar lainnya 

(Rostiana dkk. 2003). Secara empirik, kencur berkhasiat sebagai obat untuk batuk, 

gatal-gatal pada tenggorokan, perut kembung, mual, masuk angin, pegal-pegal, 

pengompres bengkak/radang, tetanus dan penambah nafsu makan (Miranti 2009). 

Kandungan minyak atsiri dari rimpang kencur diantaranya terdiri atas 

beberapa senyawa misalnya etil p-metoksisinamat 58,47%, isobutil ß-2furilakrilat 

30,90%, dan heksil format 4,78%; derivat monoterpen teroksigenasi (misalnya 

borneol 0,03% dan kamfer hidrat 0,83%); serta monoterpen hidrokarbon 

(misalnya kamfen 0,04% dan terpinolen 0,02%) (Sukari dkk. 2008). 

Penelitian terdahulu yang menggunakan tanaman kencur sebagai bahan 

percobaan telah dilakukan oleh Reza Priatna (2010) yang menunjukkan bahwa 

efek antiinflamasi terbaik ekstrak etanolik rimpang kencur didapat pada dosis 

500mg/kg BB dan 1000mg/kg BB. Ekstrak etanol rimpang kencur dosis 

250mg/kg BB, 500mg/kg BB dan 1000mg/kg BB memiliki efek antiinflamasi 

yang lebih besar dibandingkan dengan AINS (Indometasin dosis 5mg/kg BB). 

Dengan persen inhibisi berkisar 17-29%, penelitian uji efek antiinflamasi krim 

jahe, krim kencur dan kombinasinya telah dilakukan oleh dyah prawesthi dengan 

hasil menunjukkan bahwa ketiga krim memberikan efek antiinflamasi dengan 

krim kombinasi jahe dan kencur memberikan efek terbaik. 

Minyak gandapura atau Gaultherin, merupakan konjugasi metil salisilat 

dengan disakarida adalah bahan yang mempunyai berbagai kegunaan. Minyak 

gandapura diperoleh dari hasil penyulingan tanaman gandapura (Gaultheria 
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fragrantisima Auct).  Menurut Backer dan Brink (1965), di dunia terdapat 170 

jenis tanaman gandapura, diantaranya 30 jenis ada di Malaysia, sedang di 

Indonesia ada 4 jenis yaitu G. fragrantissima Auct. on Wall sinonim G. punctata; 

G. leucarpa BI sinonim G. Crenulatta; G. solitaria Sleum dan G. nummularioides 

D. Don. Minyak ini banyak digunakan dalam industri farmasi sebagai campuran 

pewangi, obat pencegah kerontokan rambut, anti septik, encok, reumatik, dan obat 

gosok (Oyen dan Dung 1999). Kandungan metil salisilatnya mencapai 93 – 98%. 

Minyak gandapura yang dihasilkan kelompok tani di Indonesia memiliki 

kandungan metil salisilat 82,23% (Mauludi 2003). 

Untuk mempermudah penggunaan jahe dan kencur sebagai antiinflamasi, 

perlu dibuat ekstrak jahe, kencur dan campuran gandapura dalam bentuk sediaan 

topikal. Keuntungan penggunaan obat secara topikal antara lain yaitu menghindari 

kesulitan absorbsi obat melalui saluran cerna yang disebabkan oleh aktivitas 

enzim dan interaksi obat dengan makanan, menghindari resiko dan 

ketidaksesuaian terapi secara pariental, dan bermacam-macam absorbsi dan 

metabolisme yang berhubungan dengan terapi oral, serta mampu menghentikan 

efek obat secara cepat apabila diperlukan secara klinik (Ansel 1989). 

Obat antiinflamasi dapat digunakan secara oral atau secara topikal di 

tempat radang. Meskipun demikian, jika lokasi infeksi pada permukaan luar 

tubuh, penggunaan topikal pada umumnya lebih aman dari pada penggunaan oral, 

dan oleh karena itu dibuat sediaan topikal berupa krim yang mengandung ekstrak 

jahe dan ekstrak kencur serta penambahan gandapura (Dwidjo 2007), dan juga 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam penggunaan obat antiinflamasi. 
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Krim adalah sediaan setengah padat, berupa emulsi mengandung air tidak 

kurang dari 60% dan dimaksudkan untuk pemakaian luar. Ada dua tipe krim, krim 

tipe minyak-air dan krim tipe air-minyak (Anonim 1979). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah krim kombinasi ekstrak jahe (Zingiber officinale Roscoe), ekstrak 

kencur (Kaempferia galanga L.) dan penambahan minyak gandapura 

memberikan efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan? 

2. Apakah dengan penambahan minyak gandapura yang meningkat dapat 

meningkatkan efek antiinflamasi dari krim kombinasi ekstrak jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) dan ekstrak kencur (Kaempferia galanga L. ) pada tikus 

putih jantan? 

3. Pada konsentrasi berapakah minyak gandapura dapat memberikan efek 

antiinflamasi terbesar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: 

1. Untuk mengetahui efek antiinflamasi krim kombinasi ekstrak jahe (Zingiber 

officinale Roscoe) dan ekstrak kencur (Kaempferia galanga L.) dengan 

penambahan minyak gandapura terhadap tikus putih jantan. 

2. Untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan antiinflamasi dengan 

penambahan minyak gandapura yang meningkat dalam sediaan topikal krim 
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kombinasi ekstrak jahe (Zingiber officinale Roscoe) dan ekstrak kencur 

(Kaempferia galanga L.) terhadap tikus putih jantan. 

3. Untuk mengetahui konsentrasi penambahan minyak gandapura yang dapat 

meningkatkan efek antiinflamasi terbesar. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

bagi masyarakat dalam usaha mengembangkan obat tradisional dan dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan secara luas sehingga 

manfaat minyak gandapura sebagai obat tradisional yang berkhasiat sebagai 

antiinflamasi dapat digunakan sebagai penunjang untuk meningkatkan taraf 

kesehatan masyarakat. 
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